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ABSTRAK 

Judul : MEDIASI PENYELESAIAN KONFLIK PENDIRIAN RUMAH   IBADAH 

(STUDI KASUS PENOLAKAN PENDIRIAN GEREJA BAPTIS INDONESIA 

DI KELURAHAN TLOGOSARI KULON SEMARANG)  

Nama     :   Dizafia Zafira Mayyasya 

NIM       :   14040117140081 
 

 

Negara Indonesia merupakan sebuah negara dimana memiliki banyak kemajemukan yang 

memiliki prinsip Bhineka Tunggal Ika, namun Indonesia tidak lepas dari konflik terkait 

keberagaman. Semarang sebagai salah satu kota di Indonesia merupakan kota yang 

masyarakatnya multikultural dikarenakan adanya keberagaman suku, ras, bangsa serta agama 

dan latar belakangnya. Di Semarang, konflik keberagaman yang paling sering terjadi yakni 

konflik berlandaskan agama, salah satunya ialah Kasus pendirian Gereja Baptis Indonesia (GBI) 

Tlogosari Kulon Semarang. Atas dasar tersebut penulis tertarik untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan gambaran konflik dan proses mediasi dalam menyelesaikan konflik 

mendirikan rumah peribadatan Gereja Baptis Indonesia (GBI) Tlogosari Kulon Semarang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang gambaran terjadinya konflik serta proses 

mediasi pembangunan GBI Tlogosari Kulon Semarang. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

deskriptif melalui pendekatan kualitatif dengan studi kasus tunggal. Sampel penelitian dipilih 

dengan metode purposive sampling, antara lain Dinas Penataan Ruang Kota Sematang, Kantor 

Kelurahan Tlogosari Kulon, Kantor Kecamatan Pendurungan, Pihak GBI Tlogosari Kulon, 

FKUB, dan masyarakat sekitar. Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan Teori 

Manajemen Konflik, Teori Resolusi Konflik, Face Negotiation Theory, Teori Konflik, dan 

Konsep Etnosentristme yang digunakan bertujuan untuk menjelaskan tentang gambaran 

terjadinya konflik serta proses mediasi pembangunan GBI Tlogosari Kulon Semarang. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik terjadi karena surat tanda tangan yang diberikan 

kepada warga dengan alasan untuk acara syukuran warga nyatanya digunakan sebagai surat izin 

pembangunan Gereja, IMB yang telah kadarluasa, serta tidak satupun warga Malangsari yang 

ikut menggunakan tempat ibadah tersebut. Tidak pernah ada negosiasi yang terjadi diantara 

kedua belah pihak dan penyelesaian kasus ini menggunakan proses mediasi. Tercatat ada 6 kali 

mediasi yang telah dilakukan. Mediator yang terlibat yakni FKUB Kota Semarang dan 

KOMNAS HAM. Manajemen konflik yang terjadi pada kasus pembangunan Gereja Baptis 

Indonesia (GBI) yaitu manajemen konflik konstruktif 

 

 

Kata Kunci : Konflik, Rumah Ibadah, Mediasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

ABSTRACT 

 

Title      :  MEDIATION OF CONFLICT RESOLUTION FOR THE ESTABLISHMENT 

OF A HOUSE OF WORSHIP (CASE STUDY OF REJECTING THE 

ESTABLISHMENT OF AN INDONESIAN BAPTIST CHURCH IN 

TLOGOSARI KULON DISTRICT, SEMARANG) 

Name :  Dizafia Zafira Mayyasya 

ID Number :  14040117140081 

 

 
Indonesia is a country where there is a lot of diversity that has the principle of Bhineka Tunggal Ika, 

but Indonesia cannot be separated from conflicts related to diversity. Semarang as one of the cities 

in Indonesia is a city with a multicultural society due to the diversity of tribes, races, nations and 

religions and backgrounds. In Semarang, the most common diversity conflicts are conflicts based on 

religion, one of which is the case of the establishment of the Indonesian Baptist Church (GBI) 

Tlogosari Kulon Semarang. On this basis, the author is interested in analyzing and describing the 

picture of the conflict and the mediation process in resolving the conflict to establish a house of 

worship for the Indonesian Baptist Church (GBI) Tlogosari Kulon Semarang. 

 

This study aims to explain the description of the conflict and the mediation process for the 

construction of GBI Tlogosari Kulon Semarang. This research was conducted with a descriptive 

method through a qualitative approach with a single case study. The research sample was selected 

by purposive sampling method, including the Sematang City Spatial Planning Service, Tlogosari 

Kulon Village Office, Pendurungan District Office, GBI Tlogosari Kulon, FKUB, and the 

surrounding community. The research data will be analyzed using Conflict Management Theory, 

Conflict Resolution Theory, Face Negotiation Theory, Conflict Theory, and Ethnocentrism Concepts 

that are used to explain the description of the occurrence of conflict and the mediation process for 

the development of GBI Tlogosari Kulon Semarang. 

 

The results showed that the conflict occurred because the signature letter given to the residents with 

the reason for the residents' thanksgiving event was in fact used as a church construction permit, an 

expired IMB, and there are no Malangsari residents who participate in using the place of worship. 

There was never any negotiation that took place between the two parties and this final settlement 

used the mediation process. It is recorded that 6 times mediation has been carried out. The mediators 

involved were the FKUB Of Semarang City and KOMNAS HAM. Conflict management that occurred 

in the case of the construction of the Indonesian Baptist Church (GBI) is constructive conflict 

management 

 

Keywords: Conflict, House of Worship, Mediation 
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